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Ratih Baniva, 2013, Simulasi Pengaruh Tata Guna Lahan Terhadap Debit 
Banjir Di DAS Keduang. Tugas Akhir. Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
DAS Keduang mengalami kondisi kritis yang ditunjukkan dengan sering terjadinya 
banjir karena adanya tutupan lahan berupa tanaman keras di DAS Keduang hanya 
tersisa kurang dari 10% selebihnya menjadi ladang sehinga menyebabkan 
berkurangnya  resapan air (Alwin Darmawan, 2009). Kejadian banjir yang melanda 
wilayah DAS Keduang mengakibatkan kerusakan, salah satunya terjadi pada 
Jembatan Keduang. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mendapatkan hasil kalibrasi 
koefisien C pada debit dan volume terhitung, (2) Mendapatkan hasil perbandingan 
debit dan volume yang dihasilkan dari pengukuran dan simulasi perubahan tata guna 
lahan, (3) Mendapatkan tata guna lahan yang tepat guna mengurangi debit banjir 
DAS Keduang. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Tahapan penelitian yang 
dilaksanakan dengan pengumpulan data peta topografi, peta tata guna lahan terakhir, 
Automatic Water Level Recorder (AWLR), Automatic Rainfall Recorder (ARR). 
Selanjutnya dilakukan analisis data dengan mencari pasangan data AWLR (terukur) 
dan ARR pada waktu yang sama. Hasil debit terukur dari data AWLR menggunakan 
rumus rating curve dan untuk menghitung debit digunakan metode time area. 
Kalibrasi koefisien (C) terukur dan terhitung mempunyai tingkat kesalahan yang 
ditetapkan sebesar 10-20%. Selanjutnya dilakukan simulasi dengan tiga alternatif tata 
guna lahan. Pemilihan tata guna lahan dari ketiga alternatif dibandingkan dengan 
hasil terukur. Nilai debit puncak dan volume air terendah dapat dipilih sebagai tata 
guna lahan yang tepat guna mengurangi debit banjir DAS Keduang. 
 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien aliran (C) pada tiap-tiap 
isochrone yaitu pada isochrone 1, C = 0,60, isochrone 2, C = 0,53, isochrone 3, C = 
0,66, isochrone 4, C = 0,51, isochrone 5 = 0,42, isochrone 6 = 0,40. Penurunan hasil 
simulasi terhadap debit dan volume terukur pada kejadian 14-15 Februari 2011 adalah 
simulasi 1: volume aliran 5,35% dan debit puncak 10,20%. Simulasi 2: volume aliran 
12,14% dan debit puncak 14,73%. Simulasi 3: volume aliran 13,99% dan debit 
puncak 15,98%. Simulasi 3 dianggap lebih tepat digunakan guna mengurangi banjir 
di DAS Keduang karena mempunyai persentase penurunan terendah. 
 
 



















































Ratih Baniva, 2013, Simulated Effects Of Land Use Against Flood Discharge In 
Keduang Watershed. Final project. Department of Civil Engineering, Faculty of 
Engineering. University of Sebelas Maret  Surakarta. 
 
Keduang watershed suffered critical condition which indicated by the frequent 
occurrence of flooding land and it covered by the perennials in Keduang left less than 
10%  into the fields led to reduce water infiltration (Alwin Darmawan, 2009). Floods 
hit parts of the Keduang watershed cause damage,  which occurred on Keduang 
Bridge. The purpose of this studies are (1) Getting the calibration coefficient (C) on 
discharge and the volume calculated, (2) Getting the discharge ratio and volume 
resulting from the measurement and simulation of land-use change, (3) Obtain 
appropriate land use to reduce Keduang watershed flood discharge. 
 
 
This research is quantitative descriptive. Stages of research conducted with data 
collection topographic maps, the last land used, Automatic Water Level Recorder 
(AWLR), Automatic Rainfall Recorder (ARR). Then analyzed the data by looking for 
pairs of AWLR (measured) and ARR at the same time. Discharge measured results of 
using formulas AWLR rating curve and calculate the discharge used to time area 
method. Calibration coefficient (C) have measured and calculated the error rate was 
set at 10-20%. Then performed simulations with three alternative land use. The 
selection of the three land use alternatives compared with the measured results. Peak 
discharge values and the lowest water volume can be selected as the appropriate land 
use in order to reduce flood discharge of Keduang watershed. 
 
 
The results showed that the flow coefficient (C) on each isochrone isochrone is at 1, 
C = 0,60, isochrone 2, C = 0,53, isochrone 3, C = 0,66, isochrone 4, C = 0,51, 
isochrone 5, C = 0,42, isochrone 6, C = 0,40. The decrease of this simulation results 
against measured discharge and volume on the incidence of 14 to 15 February 2011 
was the first simulation: 5,35% flow volume and peak discharge 10,20%. Simulation 
2: volume flow of 12,14% and 14,73% peak discharge. Simulation 3: volume flow of 
13,99% and 15,98% peak discharge. Simulation 3 is considered more appropriate to 
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